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panjang karakteristik (m)

luas basah (m2)

panjang tertentu pola arus (m)

lebar aliran (m)

konstanta Eggenberger-Muller

konstanta Muller

konstanta debit

ukuran partikel yang 90 % lolos ayakan (mm)

gaya angkat (Kg/m3)

garis batas gerusan (Laursen)

faktor Lacey

tingkat kecepatan sedimen keluar medan gerusan

tingkat kecepatan sedimen masuk medan gerusan

percepatan gravitasi (m/dt2)

kedalaman air hulu (m)

kedalaman gerusan menurut Breuser (m)

beda tinggi muka air hulu dan hilir (m)

tinggi air hulu (m)

tinggi air hilir (m)

densitas fluida (kg.dt2/m4)

debit (m3/dt)

debit permeter panjang (m3/dt/m')

debit melewati ambang (m3/dt)

debit melewati "orifice" (m3/dt)
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R = kedalaman gerusan menurut Lacey (m)

r = standar deviasi gradasi butiran (mm)

S = kedalaman gerusan diukur dari dasar saluran (m)

si = Kedalaman gerusan menurut Jagger (m)

s2 = Kedalaman gerusan menurut Schocklisth (m)

s3 = Kedalaman gerusan menurut Eggenberger-Muller (m)

s4 = Kedalaman gerusan menurut Lacey (m)

s5 = Kedalaman gerusan menurut Breuser (m)

s6 = Kedalaman gerusan menurut Veronesse (m)

Ti = gaya traktif kritis (kg/m2)

t = waktu (dt)

tl = waktu untuk mencapai h mak (dt)

U = kecepatan aliran (m/dt)

Umak= kecepatan maksimum (m/dt)

Ucr = kecepatan kritik (m/dt)

V = kecepatan aliran (m/dt)

t = berat jenis tanah (Kg/m3)

t's = berat jenis tanah kenyang air (kg/m3)
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